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: Kohesi tanah (kN/m?)

: Modulus Young (kN/m?)

: Angka pori

: Modulus Elastisitas (MPa)

: Tinggi dinding penahan tanah (m)

: Koefisien tanah aktif
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: Panjang efektif (m)

: Panjang overlap (m)

: Massa persatuan luas

: Porositas (%)

: Kerapatan geotekstil secara keseluruhan
: Tekanan tanah aktif

: Beban terbagi rata (kN/m?)

: Faktor aman

- jarak tulangan arah vertical (m)

: Tebal geotekstil (m)

: kuat tarik geotekstil (kN.m)

: Volume butiran padat (m®)

: Volume air (m°)

: Volume udara (m®)

: Volume rongga (m°)

: Angka poisson tanah

- Berat struktur (KN/m)

: Berat butiran padat (kN/m®)

: Berat air (kN/m°)
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T - Kuat geser tanah (kN/m?)

7 : Sudut gesek dalam tanah ( °)

o’ : sudut gesek dalam tanah efektif (derajat)

o : Tegangan normal pada bidang runtuh (kN/m?)
o’ : Tegangan normal efektif (kN/m?)

y : Berat volume tanah (kN/m?®)

Y - Berat volume tanah basah (kN/m?®)

Psat : Berat volume tanah jenuh (kN/m?)
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